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ABSTRAK 

 

 

Konsumsi energi listrik pada industri pertambangan merupakan salah satu aspek 

penting yang memengaruhi efisiensi operasional dan biaya produksi. Area crushing 

sebagai bagian dari proses pengolahan bijih memiliki kontribusi konsumsi energi 

yang signifikan karena didominasi oleh penggunaan motor listrik pada crusher, 

conveyor, dan peralatan pendukung lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis nilai indikator kinerja energi (Energy Performance Indicator / EnPI) 

pada area crushing berdasarkan kerangka Sistem Manajemen Energi ISO 

50001:2018 melalui penentuan Energy Performance Indicator (EnPI) dan Energy 

Baseline (EnB), mengidentifikasi peluang efisiensi energi berdasarkan analisis 

beban motor dan kondisi operasi peralatan, serta menghitung potensi penghematan 

energi listrik yang dapat dicapai. Metode penelitian yang digunakan meliputi 

pengumpulan data konsumsi energi listrik, data produksi, spesifikasi motor, dan 

jam operasi peralatan. Analisis kinerja energi dilakukan dengan menghitung EnPI 

dalam satuan kWh/ton dan menyusun Energy Baseline (EnB) sebagai acuan 

evaluasi konsumsi energi, serta analisis deviasi konsumsi energi aktual terhadap 

EnB untuk mengidentifikasi peluang peningkatan kinerja energi sesuai prinsip 

perbaikan berkelanjutan dalam ISO 50001:2018. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa konsumsi energi listrik total area crushing sebesar 2.554.880 kWh/tahun. 

Analisis beban motor menunjukkan beberapa peralatan beroperasi pada kondisi 

beban yang belum optimal sehingga menyebabkan konsumsi energi lebih tinggi 

dibandingkan kebutuhan aktual. Berdasarkan analisis deviasi terhadap Energy 

Baseline, diperoleh potensi penghematan energi listrik sebesar 31.877 kWh/tahun 

atau sekitar 1,25% dari total konsumsi energi area crushing. Dengan asumsi tarif 

listrik sebesar Rp1.200/kWh, potensi penghematan biaya yang dapat dicapai 

sebesar Rp38.252.400 per tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

prinsip ISO 50001:2018 melalui pemantauan EnPI dan EnB dapat digunakan 

sebagai dasar evaluasi kinerja energi serta mendukung peningkatan efisiensi energi 

dan pengurangan biaya operasional pada area crushing PT. X. 

 

Kata kunci: Energy Performance Indicator (EnPI), Energy Baseline (EnB), 

efisiensi energi, area cruhsing, konsumsi energi listrik, ISO 50001. 
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ABSTRAK 

Electrical energy consumption in the mining industry is a critical factor affecting 

operational efficiency and production costs. The crushing area, as an integral part 

of the ore processing system, accounts for a significant proportion of electricity 

consumption due to the extensive use of electric motors in crushers, conveyors, and 

supporting equipment. This study aims to analyze the energy performance of the 

crushing area within the framework of the ISO 50001:2018 Energy Management 

System by establishing the Energy Performance Indicator (EnPI) and Energy 

Baseline (EnB), identifying opportunities for energy efficiency through motor load 

and equipment operating condition analyses, and estimating the potential for 

electricity savings. The research employed a quantitative descriptive approach by 

collecting data on electricity consumption, production output, motor specifications, 

and equipment operating hours. Energy performance was evaluated by calculating 

the EnPI in kWh/ton and establishing the EnB as a reference for assessing energy 

consumption. Furthermore, deviations between actual energy consumption and the 

EnB were analyzed to identify opportunities for improving energy performance in 

accordance with the continual improvement principles of ISO 50001:2018. The 

results show that the total annual electricity consumption of the crushing area was 

2,554,880 kWh. Motor load analysis indicated that several pieces of equipment 

operated under suboptimal loading conditions, resulting in higher electricity 

consumption than required. Based on the deviation analysis against the Energy 

Baseline, the potential electricity savings were estimated at 31,877 kWh/year, 

equivalent to approximately 1.25% of the total annual electricity consumption of 

the crushing area. Assuming an electricity tariff of IDR 1,200/kWh, the estimated 

annual cost savings amount to IDR 38,252,400. These findings demonstrate that 

implementing the ISO 50001:2018 Energy Management System through EnPI and 

EnB monitoring provides an effective basis for evaluating energy performance 

while supporting energy efficiency improvements and reducing operational costs in 

the crushing area of PT X. 

 

Keywords: Energy Performance Indicator (EnPI), Energy Baseline (EnB), energy 

efficiency, crushing area, electrical energy consumption, ISO 50001. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi energi di Indonesia menunjukkan dinamika yang signifikan seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi dan peningkatan aktivitas industri. Pada tahun 2023, 

konsumsi energi nasional Indonesia mengalami peningkatan sebesar 6,29%, 

mencapai 1.220 juta Barrel Oil Equivalent (BOE), menjadikannya angka tertinggi 

dalam enam tahun terakhir [1]. Sektor industri secara konsisten menjadi salah satu 

kontributor terbesar terhadap konsumsi energi ini, mencerminkan perannya yang 

krusial dalam perekonomian nasional. Di sisi lain, upaya transisi energi menuju 

sumber yang lebih berkelanjutan masih menghadapi tantangan. Realisasi bauran 

Energi Baru Terbarukan (EBT) pada tahun 2023 baru mencapai 13,1%, masih di 

bawah target 17,9% yang ditetapkan untuk tahun tersebut, meskipun pemerintah 

menargetkan 23% pada tahun 2025 sesuai Kebijakan Energi Nasional (KEN) [2]. 

Di tengah meningkatnya aktivitas industri dan tuntutan global terhadap efisiensi 

energi, kebutuhan akan penggunaan energi yang efektif dan berkelanjutan menjadi 

semakin penting. Energi merupakan salah satu faktor fundamental yang 

menentukan keberlangsungan proses produksi dalam berbagai sektor industri. 

Industri pertambangan, sebagai salah satu sektor dengan konsumsi energi terbesar 

di tingkat global, menempatkan energi sebagai faktor krusial dalam proses industri 

modern. Konsumsi energi listrik di industri terus meningkat seiring dengan 

ekspansi operasi dan tuntutan produksi yang lebih tinggi. Isu global mengenai 

efisiensi energi semakin mendesak, terutama dalam konteks pengurangan biaya 

operasional, peningkatan daya saing, dan tuntutan keberlanjutan lingkungan, seperti 

komitmen penurunan emisi gas rumah kaca sesuai target Paris Agreement dan 

Sustainable Development Goals (SDGs) dari PBB. Menurut International Energy 

Agency (IEA), sektor industri menyumbang sekitar 30% emisi global, sehingga 

efisiensi energi tidak hanya menjadi kebutuhan ekonomi tetapi juga tanggung jawab 
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etis untuk memitigasi perubahan iklim [3]. Indonesia sendiri telah berkomitmen 

untuk mencapai Net Zero Emission (NZE) pada tahun 2060 atau lebih cepat, dengan 

peningkatan efisiensi energi di sektor industri menjadi salah satu pilar utama 

pencapaian target tersebut [4]. Realisasi peningkatan efisiensi energi pada tahun 

2023 mencapai 1,74% dari total konsumsi energi pada sektor penyedia energi dan 

industri, menunjukkan adanya potensi besar yang perlu terus digali [5]. 

 

 

Sistem crushing merupakan tahapan fundamental dalam industri pertambangan dan 

pengolahan mineral, berfungsi sebagai proses awal reduksi ukuran material batuan 

mentah (run-of-mine) menjadi partikel yang lebih kecil. Secara umum, sistem 

crushing melibatkan serangkaian peralatan seperti jaw crusher untuk penghancuran 

primer, cone atau impact crusher untuk penghancuran sekunder, serta vibrating 

screen untuk klasifikasi ukuran dan belt conveyor untuk transportasi material [6]. 

Area crushing ini seringkali disebut sebagai "jantung" operasi pengolahan mineral 

karena efisiensi dan keberlanjutan proses hilir sangat bergantung pada kinerja 

tahapan ini. 

 

 

Urgensi area crushing dalam industri pertambangan tidak hanya terletak pada 

perannya sebagai gerbang utama pengolahan material, tetapi juga pada 

kontribusinya terhadap konsumsi energi secara keseluruhan. Proses kominusi, yang 

mencakup crushing dan grinding, diketahui menyumbang lebih dari 50% dari total 

konsumsi energi dalam operasi pertambangan dan pengolahan mineral secara 

global [6]. Hal ini menjadikan area crushing sebagai Significant Energy Use (SEU) 

yang krusial dalam kerangka manajemen energi ISO 50001[7]. Mengingat 

penggunaan motor-motor listrik berdaya besar yang beroperasi secara kontinu, 

inefisiensi di area ini, seperti waktu idle yang berlebihan, beban motor yang tidak 

optimal, atau faktor daya yang rendah, dapat secara signifikan meningkatkan biaya 

operasional (OPEX) dan jejak karbon perusahaan. Oleh karena itu, optimasi dan 

manajemen energi yang efektif pada sistem crushing menjadi sangat penting untuk 
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meningkatkan daya saing, mengurangi dampak lingkungan, dan mendukung 

pencapaian target keberlanjutan industri pertambangan. 

 

 

Mengingat besarnya kontribusi area crushing terhadap total konsumsi energi di 

industri pertambangan, serta urgensi untuk mencapai efisiensi energi dan tujuan 

keberlanjutan, diperlukan suatu pendekatan sistematis untuk manajemen energi. 

Salah satu pendekatan yang diakui secara internasional untuk mengatasi hal ini 

adalah penerapan standar ISO 50001:2018, yang merupakan kerangka manajemen 

energi komprehensif. Standar ini mendorong perusahaan untuk melakukan energy 

review secara berkala, menentukan Significant Energy Use (SEU), menetapkan 

Energy Performance Indicators (EnPI), serta menerapkan siklus Plan-Do-Check-

Act (PDCA) untuk peningkatan berkelanjutan [7]. ISO 50001 berfokus pada 

pengukuran intensitas energi, identifikasi penggunaan energi signifikan, 

pengendalian operasional, dan analisis data berbasis bukti, sehingga membantu 

organisasi mengambil keputusan penghematan energi yang terukur dan efektif. 

Analisis kinerja energi berbasis ISO 50001 tidak hanya menyediakan baseline yang 

kuat dan terukur, tetapi juga memungkinkan evaluasi peluang efisiensi, seperti 

optimalisasi operasi peralatan atau integrasi teknologi monitoring. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan mengadopsi kerangka ISO 50001:2018 untuk menganalisis 

kinerja energi dan mengidentifikasi peluang efisiensi pada area crushing di PT. X, 

sebagai langkah konkret dalam mendukung upaya perusahaan mencapai 

pengelolaan energi yang lebih baik dan berkelanjutan. 

 

 

Dengan kerangka kerja yang sistematis dari ISO 50001:2018, urgensi analisis 

kinerja energi menjadi semakin tinggi, terutama mengingat fluktuasi harga energi 

global dan regulasi ketat terhadap emisi gas rumah kaca. Pendekatan manajemen 

energi berbasis data, yang didorong oleh standar ini, telah terbukti mampu 

mengurangi konsumsi energi hingga 20% di sektor industri [3]. Bagi PT. X, 

khususnya pada area crushing yang telah teridentifikasi sebagai Significant Energy 

Use (SEU), identifikasi peluang efisiensi energi menjadi krusial. Hal ini tidak hanya 
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berpotensi menurunkan Specific Energy Consumption (SEC) dan memperbaiki 

stabilitas operasi, tetapi juga membuka ruang inovasi seperti penerapan variable 

frequency drive (VFD) pada motor atau pemeliharaan prediktif. Pada akhirnya, 

upaya ini akan mendukung transisi menuju operasi rendah karbon, memperkuat 

daya saing perusahaan, dan memenuhi komitmen keberlanjutan lingkungan sesuai 

dengan visi korporasi dan target nasional. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Belum diketahuinya nilai indikator kinerja energy (Energy Perfomance 

Indicator/EnPI) pada area crushing berdasarkan data operasi aktual yang 

diperoleh. 

2. Belum teridentifikasinya Peluang efisiensi energy berdasarkan analisis data 

beban motor, jam operasi, dan hasil observasi lapangan pada area crushing. 

3. Belum diketahuinya potensi penghematan energy listrik dalam satuan kWh 

maupun persentase yang dapat dicapai melalui penerapan peluang efisiensi 

energy pada area crushing. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, pertanyaan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai indikator kinerja energi (Energy Perfomance 

Indicator/EnPI) area crushing berdasarkan hasil perhitungan dari data 

operasi aktual yang telah diperoleh? 

2. Apa saja Peluang efisiensi energy yang dapat diidentifikasi berdasarkan 

hasil analisis data beban motor, jam operasi, dan temuan lapangan? 

3. Berapa potensi penghematan energi ((kWh) dan persentase) yang dapat 

dicapai melalui peluang-peluang tersebut? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis nilai indikator kinerja energi (Energy Perfomance 

Indicator/EnPI) pada area crushing berdasarkan data operasi aktual yang 

telah diperoleh. 

2. Mengidentifikasi peluang efisiensi energi berdasarkan analisis data beban 

motor, jam operasi, dan hasil observasi lapangan pada area crushing. 

3. Menghitung potensi penghematan energi listrik dalam satuan kWh dan 

persentase yang dapat dicapai melalui penerapan Peluang efisiensi energy 

pada area crushing. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pada bidang 

teknik mesin dan rekayasa konversi energy, khususnya terkait 

penerapan ISO 50001:2018. 

 Menjadi referensi akademik untuk penelitian selanjutnya terkait 

manajemen energy di sektor pertambangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

 Memberikan informasi berbasis data mengenai kinerja energy area 

crushing. 

 Mendukung proses identifikasi dan peluang efisiensi energy sesuai 

dengan ISO 50001:2018. 

 Menyediakan rekomendasi peningkatan kinerja energy yang dapat 

mengurangi biaya operasional. 

b. Bagi Peneliti/ Mahasiswa 

 Menambah pengalaman dan pemahaman mengenai penerapan 

sistem manajemen energi industri. 

 Menjadi dasar penyusunan skripsi dan publikasi akademis. 
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bagian awal penelitian yang menguraikan latar belakang 

masalah, perumusan masalah, batasan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan skripsi secara keseluruhan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat pembahasan mengenai kajian pustaka yang mendukung 

penelitian, mencakup teori-teori terkait manajemen energi, ISO 50001:2018, 

kinerja energi, indikator EnPI, konsep SEU, proses crushing dalam industri 

pertambangan, serta penelitian terdahulu yang relevan dengan topik skripsi ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan penelitian, meliputi pendekatan penelitian, variabel penelitian, 

definisi operasional variabel, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, 

serta teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis konsumsi energi, 

penentuan SEU, perhitungan EnPI, dan identifikasi peluang efisiensi energi. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan hasil penelitian yang meliputi penyajian data peralatan 

listrik pada area crushing, analisis konsumsi energi, penentuan Significant 

Energy Use (SEU), perhitungan Energy Performance Indicator (EnPI), serta 

identifikasi peluang efisiensi energi. Bab ini juga membahas perhitungan 

potensi penghematan energi dan interpretasi hasil analisis berdasarkan kerangka 

ISO 50001:2018. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari penelitian serta saran yang 

diberikan berdasarkan hasil analisis, yang dapat digunakan oleh perusahaan 

maupun  peneliti  selanjutnya  untuk  peningkatan  kinerja  energi 

pada area crushing. 



 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis kinerja energi dan identifikasi peluang efisiensi 

energi pada area crushing PT. X berdasarkan kerangka ISO 50001:2018, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis, nilai indikator kinerja energi (Energy 

Performance Indicator/EnPI) area crushing yang dinyatakan dalam bentuk 

Specific Energy Consumption (SEC) memiliki rata-rata sebesar 7,870 

kWh/ton selama periode Januari–November. Nilai SEC tertinggi terjadi 

pada bulan Oktober sebesar 8,402 kWh/ton, sedangkan nilai terendah 

terjadi pada bulan Juli sebesar 7,562 kWh/ton. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kinerja energi area crushing mengalami fluktuasi selama periode 

pengamatan. 

2. Berdasarkan hasil analisis dan observasi lapangan, peluang efisiensi energi 

pada area crushing dapat dicapai melalui optimalisasi pembebanan 

peralatan, peningkatan program pemeliharaan dan inspeksi rutin, perbaikan 

kondisi operasional proses crushing, peningkatan kesadaran energi bagi 

operator, serta penguatan penerapan Sistem Manajemen Energi sesuai ISO 

50001:2018. Upaya tersebut berpotensi meningkatkan kinerja energi dan 

mendukung perbaikan berkelanjutan pada area crushing. 

3. Berdasarkan analisis terhadap deviasi konsumsi energi dan Energy 

Baseline (EnB), potensi penghematan energi listrik pada area crushing 

sebesar 31.881 kWh/tahun atau sekitar 1,25% dari total konsumsi energi 

tahunan sebesar 2.554.880 kWh. Dengan asumsi tarif listrik Rp1.200/kWh, 

potensi penghematan biaya yang dapat dicapai sebesar Rp38.257.200 per 

tahun. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan peluang efisiensi 

energi yang diidentifikasi berpotensi meningkatkan efisiensi energi 

sekaligus menurunkan biaya operasional perusahaan. 
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5.2 Saran 

1. Perusahaan disarankan untuk melakukan pemantauan konsumsi energi 

secara berkala menggunakan Energy Performance Indicator (EnPI) dan 

Energy Baseline (EnB) sebagai acuan dalam mengevaluasi kinerja energi 

area crushing. 

2. Perusahaan perlu mengoptimalkan kegiatan pemeliharaan preventif pada 

peralatan yang termasuk Significant Energy Use (SEU), terutama motor 

penggerak Secondary Crusher, Primary Crusher, dan Warman Pump, agar 

kehilangan energi akibat penurunan performa peralatan dapat 

diminimalkan. 

3. Perusahaan disarankan menerapkan rekomendasi efisiensi energi yang telah 

diidentifikasi, seperti perbaikan kondisi peralatan, optimalisasi operasi 

crushing, pengurangan waktu idle, serta peningkatan kesadaran operator 

terhadap penggunaan energi yang efisien sebagai bagian dari implementasi 

Sistem Manajemen Energi ISO 50001:2018. 
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Lampiran 1. Dokumentasi 

 

  

 

Observasi lapangan bersama 

pembimbing lapangan di area crushing 

  

 

 

 

Pengambilan data parameter kelistrikan 

untuk memperoleh data arus 

  

 

 

Invetarisasi peralatan maintenance 

untuk mendukung pemeliharaan 

peralatan 

 

 

 

Pencatatan spesifikasi motor listrik 

cadangan di bengkel sebagai data 

pendukung identifikasi peralatan dan 

analisis kinerja energi pada area 

crushing 
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Penyusunan dan pemasangan visual 

management board sebagai media 

monitoring indikator produktivitas, 

keselamatan kerja, dan Key 

Permormance Indicator (KPI) di area 

kerja 

 

 
Dokumentasi kegiatan observasi 

lapangan di area tailing bersama 

pembimbing lapangan untuk 

memperoleh pemahaman mengenai 

proses pengelolaan tailing 
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Lampiran 2. Data Konsumsi Energi Periode Januari-November 2025 

 

TANGGAL AWAL AKHIR 
SELISI 

H 

FACTOR 

X 

TOTAL 

kWh 

kWh/ 

Jam 

1 JANUARI 
2025 

111115,50 111128,90 
13,40 

400 
5.360,00 6,7 

2 JANUARI 
2025 111128,90 

111147,20 
18,30 

400 
7.320,00 9,2 

3 JANUARI 
2025 111147,20 

111164,70 
17,50 

400 
7.000,00 8,8 

4 JANUARI 
2025 

 
111164,70 

111184,90 
 

20,20 
400 

 
8.080,00 

 
10,1 

5 JANUARI 
2025 111184,90 

111200,10 
15,20 

400 
6.080,00 7,6 

6 JANUARI 
2025 

 
111200,10 

111218,20 
 

18,10 
400 

 
7.240,00 

 
9,0 

7 JANUARI 
2025 111218,20 

111237,30 
19,10 

400 
7.640,00 9,6 

8 JANUARI 
2025 

 
111237,30 

111253,50 
 

16,20 
400 

 
6.480,00 

 
8,1 

9 JANUARI 
2025 111253,50 

111266,40 
12,90 

400 
5.160,00 6,4 

10 JANUARI 
2025 

 
111266,40 

111286,70 
 

20,30 
400 

 
8.120,00 

 
10,2 

11 JANUARI 
2025 111286,70 

111305,20 
18,50 

400 
7.400,00 9,3 

12 JANUARI 
2025 

 
111305,20 

111323,50 
 

18,30 
400 

 
7.320,00 

 
9,2 

13 JANUARI 
2025 111323,50 

111347,40 
23,90 

400 
9.560,00 11,9 

14 JANUARI 
2025 

 
111347,40 

111360,60 
 

13,20 
400 

 
5.280,00 

 
6,6 

15 JANUARI 
2025 111360,60 

111379,60 
19,00 

400 
7.600,00 9,5 

16 JANUARI 
2025 

 
111379,60 

111396,00 
 

16,40 
400 

 
6.560,00 

 
8,2 

17 JANUARI 
2025 111396,00 

111414,60 
18,60 

400 
7.440,00 9,3 

18 JANUARI 
2025 111414,60 

111433,30 
18,70 

400 
7.480,00 9,3 

19 JANUARI 
2025 111433,30 

111450,90 
17,60 

400 
7.040,00 8,8 

20 JANUARI 
2025 111450,90 

111469,20 
18,30 

400 
7.320,00 9,2 
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21 JANUARI 
2025 111469,20 

111486,80 
17,60 

400 
7.040,00 8,8 

22 JANUARI 
2025 111486,80 

111504,70 
17,90 

400 
7.160,00 8,9 

23 JANUARI 
2025 111504,70 

111523,50 
18,80 

400 
7.520,00 9,4 

24 JANUARI 
2025 111523,50 

111541,90 
18,40 

400 
7.360,00 9,2 

25 JANUARI 
2025 111541,90 

111557,70 
15,80 

400 
6.320,00 7,9 

26 JANUARI 
2025 111557,70 

111577,10 
19,40 

400 
7.760,00 9,7 

27 JANUARI 
2025 111577,10 

111596,30 
19,20 

400 
7.680,00 9,6 

28 JANUARI 
2025 111596,30 

111615,20 
18,90 

400 
7.560,00 9,4 

29 JANUARI 
2025 111615,20 

111632,20 
17,00 

400 
7.320,00 8,5 

30 JANUARI 
2025 111632,20 

111650,50 
18,30 

400 
7.320,00 9,2 

31 JANUARI 
2025 111650,50 

111667,30 
16,80 

400 
6.720,00 8,4 

 

TANGGAL AWAL AKHIR SELISIH 
FACTOR 

X 
TOTAL 

kWh 

kWh/ 

Jam 

1 FEBRUARI 
2025 

111667,30 111685,80 
18,50 

400 
7.400,00 9,3 

2 FEBRUARI 
2025 111685,80 

111701,90 
16,10 

400 
6.440,00 8,0 

3 FEBRUARI 
2025 111701,90 

111720,80 
18,90 

400 
7.560,00 9,5 

4 FEBRUARI 
2025 111720,80 

111738,40 
17,60 

400 
7.040,00 8,8 

5 FEBRUARI 
2025 111738,40 

111755,70 
17,30 

400 
6.920,00 8,7 

6 FEBRUARI 
2025 111755,70 

111772,40 
16,70 

400 
6.680,00 8,3 

7 FEBRUARI 
2025 111772,40 

111791,70 
19,30 

400 
7.720,00 9,7 

8 FEBRUARI 
2025 111791,70 

111807,00 
15,30 

400 
6.120,00 7,7 

9 FEBRUARI 
2025 111807,00 

111821,50 
14,50 

400 
5.800,00 7,3 

10 FEBRUARI 
2025 111821,50 

111840,20 
18,70 

400 
7.480,00 9,3 
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11 FEBRUARI 
2025 111840,20 

111860,40 
20,20 

400 
8.080,00 10,1 

12 FEBRUARI 
2025 111860,40 

111875,20 
14,80 

400 
5.920,00 7,4 

13 FEBRUARI 
2025 111875,20 

111891,80 
16,60 

400 
6.640,00 8,3 

14 FEBRUARI 
2025 111891,80 

111909,70 
17,90 

400 
7.160,00 8,9 

15 FEBRUARI 
2025 111909,70 

111927,20 
17,50 

400 
7.000,00 8,8 

16 FEBRUARI 
2025 111927,20 

111948,00 
20,80 

400 
8.320,00 10,4 

17 FEBRUARI 
2025 111948,00 

111971,60 
23,60 

400 
9.440,00 11,8 

18 FEBRUARI 
2025 111971,60 

111991,50 
19,90 

400 
7.960,00 9,9 

19 FEBRUARI 
2025 111991,50 

112011,70 
20,20 

400 
8.080,00 10,1 

20 FEBRUARI 
2025 112011,70 

112030,30 
18,60 

400 
7.440,00 9,3 

21 FEBRUARI 
2025 112030,30 

112054,20 
23,90 

400 
9.560,00 11,9 

22 FEBRUARI 
2025 112054,20 

112077,40 
23,20 

400 
9.280,00 11,6 

23 FEBRUARI 
2025 112077,40 

112096,10 
18,70 

400 
7.480,00 9,4 

24 FEBRUARI 
2025 112096,10 

112115,90 
19,80 

400 
7.920,00 9,9 

25 FEBRUARI 
2025 112115,90 

112131,40 
15,50 

400 
6.200,00 7,8 

26 FEBRUARI 
2025 112131,40 

112147,60 
16,20 

400 
6.480,00 8,1 

27 FEBRUARI 
2025 112147,60 

112168,50 
20,90 

400 
8.360,00 10,4 

28 FEBRUARI 
2025 112168,50 

112189,30 
20,80 

400 
8.320,00 10,4 

 

 

TANGGA 

L 
AWAL AKHIR SELISIH 

FACTOR 

X 

TOTAL 

kWh 

kWh/ 

Jam 

1 MARET 
2025 

112189,30 112207,20 
17,90 

400 
7.160,00 8,9 

2 MARET 
2025 112207,20 

112224,00 
16,80 

400 
6.720,00 8,4 
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3 MARET 
2025 112224,00 

112248,40 
24,40 

400 
9.760,00 12,2 

4 MARET 
2025 112248,40 

112269,20 
20,80 

400 
8.320,00 10,4 

5 MARET 
2025 112269,20 

112294,60 
25,40 

400 
10.160,00 12,7 

6 MARET 
2025 112294,60 

112318,40 
23,80 

400 
9.520,00 11,9 

7 MARET 
2025 112318,40 

112341,70 
23,30 

400 
9.320,00 11,7 

8 MARET 
2025 112341,70 

112365,20 
23,50 

400 
9.400,00 11,8 

9 MARET 
2025 112365,20 

112378,70 
13,50 

400 
5.400,00 6,8 

10 MARET 
2025 112378,70 

112398,60 
19,90 

400 
7.960,00 10,0 

11 MARET 
2025 112398,60 

112424,90 
26,30 

400 
10.520,00 13,1 

12 MARET 
2025 112424,90 

112448,70 
23,80 

400 
9.520,00 11,9 

13 MARET 
2025 112448,70 

112471,70 
23,00 

400 
9.200,00 11,5 

14 MARET 
2025 112471,70 

112494,50 
22,80 

400 
9.120,00 11,4 

15 MARET 
2025 112494,50 

112517,40 
22,90 

400 
9.160,00 11,4 

16 MARET 
2025 112517,40 

112540,50 
23,10 

400 
9.240,00 11,6 

17 MARET 
2025 112540,50 

112556,20 
15,70 

400 
6.280,00 7,8 

18 MARET 
2025 112556,20 

112574,10 
17,90 

400 
7.160,00 9,0 

19 MARET 
2025 112574,10 

112598,70 
24,60 

400 
9.840,00 12,3 

20 MARET 
2025 112598,70 

112621,90 
23,20 

400 
9.280,00 11,6 

21 MARET 
2025 112621,90 

112647,10 
25,20 

400 
10.080,00 12,6 

22 MARET 
2025 112647,10 

112661,60 
14,50 

400 
5.800,00 7,3 

23 MARET 
2025 112661,60 

112679,70 
18,10 

400 
7.240,00 9,0 

24 MARET 
2025 112679,70 

112706,80 
27,10 

400 
10.840,00 13,6 
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25 MARET 
2025 112706,80 

112735,30 
28,50 

400 
11.400,00 14,3 

26 MARET 
2025 112735,30 

112761,60 
26,30 

400 
10.520,00 13,2 

27 MARET 
2025 112761,60 

112784,50 
22,90 

400 
9.160,00 11,4 

28 MARET 
2025 112784,50 

112809,30 
24,80 

400 
9.920,00 12,4 

29 MARET 
2025 112809,30 

112833,00 
23,70 

400 
9.480,00 11,8 

30 MARET 
2025 112833,00 

112852,80 
19,80 

400 
7.920,00 9,9 

31 MARET 
2025 112852,80 

112868,50 
15,70 

400 
6.280,00 7,8 

 

TANGGAL AWAL AKHIR SELISIH 
FACTOR 

X 

TOTAL 

kWh 

kWh/ 

Jam 

1 APRIL 2025 112868,50 112889,30 
20,80 

400 
8.320,00 10,4 

2 APRIL 2025 
112889,30 

112910,30 
21,00 

400 
8.400,00 10,5 

3 APRIL 2025 
112910,30 

112930,80 
20,50 

400 
8.200,00 10,3 

4 APRIL 2025 
112930,80 

112952,50 
21,70 

400 
8.680,00 10,8 

5 APRIL 2025 
112952,50 

112973,10 
20,60 

400 
8.240,00 10,3 

6 APRIL 2025 
112973,10 

112986,30 
13,20 

400 
5.280,00 6,6 

7 APRIL 2025 
112986,30 

113003,50 
17,20 

400 
6.880,00 8,6 

8 APRIL 2025 
113003,50 

113025,00 
21,50 

400 
8.600,00 10,8 

9 APRIL 2025 
113025,00 

113048,50 
23,50 

400 
9.400,00 11,8 

10 APRIL 
2025 113048,50 

113069,60 
21,10 

400 
8.440,00 10,6 

11 APRIL 
2025 113069,60 

113079,50 
9,90 

400 
3.960,00 4,9 

12 APRIL 
2025 113079,50 

113100,80 
21,30 

400 
8.520,00 10,7 

13 APRIL 
2025 113100,80 

113123,20 
22,40 

400 
8.960,00 11,2 

14 APRIL 
2025 113123,20 

113150,60 
27,40 

400 
10.960,00 13,7 
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15 APRIL 
2025 113150,60 

113171,00 
20,40 

400 
8.160,00 10,2 

16 APRIL 
2025 113171,00 

113198,80 
27,80 

400 
11.120,00 13,9 

17 APRIL 
2025 113198,80 

113218,80 
20,00 

400 
8.000,00 10,0 

18 APRIL 
2025 113218,80 

113237,10 
18,30 

400 
7.320,00 9,2 

19 APRIL 
2025 113237,10 

113258,80 
21,70 

400 
8.680,00 10,8 

20 APRIL 
2025 113258,80 

113282,00 
23,20 

400 
9.280,00 11,6 

21 APRIL 
2025 113282,00 

113296,50 
14,50 

400 
5.800,00 7,3 

22 APRIL 
2025 113296,50 

113308,10 
11,60 

400 
4.640,00 5,8 

23 APRIL 
2025 113308,10 

113330,80 
22,70 

400 
9.080,00 11,3 

24 APRIL 
2025 113330,80 

113345,90 
15,10 

400 
6.040,00 7,5 

25 APRIL 
2025 113345,90 

113367,40 
21,50 

400 
8.600,00 10,8 

26 APRIL 
2025 113367,40 

113385,20 
17,80 

400 
7.120,00 8,9 

27 APRIL 
2025 113385,20 

113395,00 
9,80 

400 
3.920,00 4,9 

28 APRIL 
2025 113395,00 

113407,90 
12,90 

400 
5.160,00 6,4 

29 APRIL 
2025 113407,90 

113428,30 
20,40 

400 
8.160,00 10,2 

30 APRIL 
2025 113428,30 

113440,80 
12,50 

400 
5.000,00 6,3 

 

TANGGAL AWAL AKHIR SELISIH 
FACTOR 

X 

TOTAL 

kWh 

kWh/ 

Jam 

1 MEI 2025 113440,80 113457,00 
16,20 

400 
6.480,00 8,1 

2 MEI 2025 
113457,00 

113475,10 
18,10 

400 
7.240,00 9,1 

3 MEI 2025 
113475,10 

113498,90 
23,80 

400 
9.520,00 11,9 

4 MEI 2025 
113498,90 

113525,40 
26,50 

400 
10.600,00 13,3 

5 MEI 2025 
113525,40 

113550,70 
25,30 

400 
10.120,00 12,7 
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6 MEI 2025 
113550,70 

113573,80 
23,10 

400 
9.240,00 11,6 

7 MEI 2025 
113573,80 

113591,50 
17,70 

400 
7.080,00 8,8 

8 MEI 2025 
113591,50 

113607,90 
16,40 

400 
6.560,00 8,2 

9 MEI 2025 
113607,90 

113621,40 
13,50 

400 
5.400,00 6,8 

10 MEI 2025 
113621,40 

113638,20 
16,80 

400 
6.720,00 8,4 

11 MEI 2025 
113638,20 

113652,20 
14,00 

400 
5.600,00 7,0 

12 MEI 2025 
113652,20 

113671,60 
19,40 

400 
7.760,00 9,7 

13 MEI 2025 
113671,60 

113689,00 
17,40 

400 
6.960,00 8,7 

14 MEI 2025 
113689,00 

113705,10 
16,10 

400 
6.440,00 8,1 

15 MEI 2025 
113705,10 

113719,30 
14,20 

400 
5.680,00 7,1 

16 MEI 2025 
113719,30 

113733,80 
14,50 

400 
5.800,00 7,3 

17 MEI 2025 
113733,80 

113752,30 
18,50 

400 
7.400,00 9,3 

18 MEI 2025 
113752,30 

113772,10 
19,80 

400 
7.920,00 9,9 

19 MEI 2025 
113772,10 

113792,40 
20,30 

400 
8.120,00 10,1 

20 MEI 2025 
113792,40 

113809,40 
17,00 

400 
6.800,00 8,5 

21 MEI 2025 
113809,40 

113828,80 
19,40 

400 
7.760,00 9,7 

22 MEI 2025 
113828,80 

113847,70 
18,90 

400 
7.560,00 9,4 

23 MEI 2025 
113847,70 

113860,00 
12,30 

400 
4.920,00 6,2 

24 MEI 2025 
113860,00 

113878,90 
18,90 

400 
7.560,00 9,4 

25 MEI 2025 
113878,90 

113897,30 
18,40 

400 
7.360,00 9,2 

26 MEI 2025 
113897,30 

113912,70 
15,40 

400 
6.160,00 7,7 

27 MEI 2025 
113912,70 

113920,20 
7,50 

400 
3.000,00 3,8 
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28 MEI 2025 
113920,20 

113943,20 
23,00 

400 
9.200,00 11,5 

29 MEI 2025 
113943,20 

113959,90 
16,70 

400 
6.680,00 8,3 

30 MEI 2025 
113959,90 

113979,70 
19,80 

400 
7.600,00 9,9 

31 MEI 2025 
113979,70 

113998,70 
19,00 

400 
7.600,00 9,5 

 

TANGGAL AWAL AKHIR SELISIH 
FACTOR 

X 

TOTAL 

kWh 

kWh/ 

Jam 

1 JUNI 2024 113998,70 114018,10 
19,40 

400 
7.760,00 9,7 

2 JUNI 2024 
114018,10 

114037,10 
19,00 

400 
7.600,00 9,5 

3 JUNI 2024 
114037,10 

114058,20 
21,10 

400 
8.440,00 10,5 

4 JUNI 2024 
114058,20 

114080,30 
22,10 

400 
8.840,00 11,1 

5 JUNI 2024 
114080,30 

114099,40 
19,10 

400 
7.640,00 9,5 

6 JUNI 2024 
114099,40 

114120,40 
21,00 

400 
8.400,00 10,5 

7 JUNI 2024 
114120,40 

114146,10 
25,70 

400 
10.280,00 12,9 

8 JUNI 2024 
114146,10 

114167,10 
21,00 

400 
8.400,00 10,5 

9 JUNI 2024 
114167,10 

114189,10 
22,00 

400 
8.800,00 11,0 

10 JUNI 2024 
114189,10 

114211,70 
22,60 

400 
9.040,00 11,3 

11 JUNI 2024 
114211,70 

114239,10 
27,40 

400 
10.960,00 13,7 

12 JUNI 2024 
114239,10 

114265,90 
26,80 

400 
10.720,00 13,4 

13 JUNI 2024 
114265,90 

114292,10 
26,20 

400 
10.480,00 13,1 

14 JUNI 2024 
114292,10 

114318,60 
26,50 

400 
10.600,00 13,3 

15 JUNI 2024 
114318,60 

114342,30 
23,70 

400 
9.480,00 11,8 

16 JUNI 2024 
114342,30 

114358,80 
16,50 

400 
6.600,00 8,3 

17 JUNI 2024 
114358,80 

114371,50 
12,70 

400 
5.080,00 6,3 
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18 JUNI 2024 
114371,50 

114388,50 
17,00 

400 
6.800,00 8,5 

19 JUNI 2024 
114388,50 

114415,40 
26,90 

400 
10.760,00 13,4 

20 JUNI 2024 
114415,40 

114433,00 
17,60 

400 
7.040,00 8,8 

21 JUNI 2024 
114433,00 

114460,10 
27,10 

400 
10.840,00 13,6 

22 JUNI 2024 
114460,10 

114486,30 
26,20 

400 
10.480,00 13,1 

23 JUNI 2024 
114486,30 

114513,30 
27,00 

400 
10.800,00 13,5 

24 JUNI 2024 
114513,30 

114538,30 
25,00 

400 
10.000,00 12,5 

25 JUNI 2024 
114538,30 

114558,50 
20,20 

400 
8.080,00 10,1 

26 JUNI 2024 
114558,50 

114580,40 
21,90 

400 
8.760,00 10,9 

27 JUNI 2024 
114580,40 

114600,50 
20,10 

400 
8.040,00 10,1 

28 JUNI 2024 
114600,50 

114622,60 
22,10 

400 
8.840,00 11,1 

29 JUNI 2024 
114622,60 

114639,20 
16,60 

400 
5.640,00 8,3 

30 JUNI 2024 
114639,20 

114653,30 
14,10 

400 
5.640,00 7,1 

 

TANGGAL AWAL AKHIR SELISIH 
FACTOR 

X 

TOTAL 

kWh 

kWh/ 

Jam 

1 JULI 2025 114653,30 114672,50 
19,20 

400 
7.680,00 9,6 

2 JULI 2025 
114672,50 

114693,80 
21,30 

400 
8.520,00 10,7 

3 JULI 2025 
114693,80 

114716,10 
22,30 

400 
8.920,00 11,2 

4 JULI 2025 
114716,10 

114739,80 
23,70 

400 
9.480,00 11,8 

5 JULI 2025 
114739,80 

114753,80 
14,00 

400 
5.600,00 7,0 

6 JULI 2025 
114753,80 

114766,60 
12,80 

400 
5.120,00 6,4 

7 JULI 2025 
114766,60 

114786,70 
20,10 

400 
8.040,00 10,0 

8 JULI 2025 
114786,70 

114798,20 
11,50 

400 
4.600,00 5,8 
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9 JULI 2025 
114798,20 

114809,60 
11,40 

400 
4.560,00 5,7 

10 JULI 
2025 114809,60 

114830,70 
21,10 

400 
8.440,00 10,5 

11 JULI 
2025 114830,70 

114856,50 
25,80 

400 
10.320,00 12,9 

12 JULI 
2025 114856,50 

114877,30 
20,80 

400 
8.320,00 10,4 

13 JULI 
2025 114877,30 

114901,40 
24,10 

400 
9.640,00 12,0 

14 JULI 
2025 114901,40 

114924,70 
23,30 

400 
9.320,00 11,7 

15 JULI 
2025 114924,70 

114942,00 
17,30 

400 
6.920,00 8,7 

16 JULI 
2025 114942,00 

114965,70 
23,70 

400 
9.480,00 11,8 

17 JULI 
2025 114965,70 

114990,80 
25,10 

400 
10.040,00 12,6 

18 JULI 
2025 114990,80 

115007,00 
16,20 

400 
6.480,00 8,1 

19 JULI 
2025 115007,00 

115023,10 
16,10 

400 
6.440,00 8,1 

20 JULI 
2025 115023,10 

115034,40 
11,30 

400 
4.520,00 5,6 

21 JULI 
2025 115034,40 

115058,00 
23,60 

400 
9.440,00 11,8 

22 JULI 
2025 115058,00 

115080,00 
22,00 

400 
8.800,00 11,0 

23 JULI 
2025 115080,00 

115105,70 
25,70 

400 
10.280,00 12,8 

24 JULI 
2025 115105,70 

115139,90 
34,20 

400 
13.680,00 17,1 

25 JULI 
2025 115139,90 

115158,90 
19,00 

400 
7.600,00 9,5 

26 JULI 
2025 115158,90 

115185,30 
26,40 

400 
10.560,00 13,2 

27 JULI 
2025 115185,30 

115205,40 
20,10 

400 
8.040,00 10,0 

28 JULI 
2025 115205,40 

115229,20 
23,80 

400 
9.520,00 11,9 

29 JULI 
2025 115229,20 

115249,10 
19,90 

400 
7.960,00 10,0 

30 JULI 
2025 115249,10 

115264,10 
15,00 

400 
6.600,00 7,5 
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31 JULI 
2025 115264,10 

115280,60 
16,50 

400 
6.600,00 8,3 

 

TANGGAL AWAL AKHIR SELISIH 
FACTOR 

X 

TOTAL 

kWh 

kWh/ 

Jam 

1 AGUSTUS 
2025 

115280,60 115305,60 
25,00 

400 
10.000,00 12,5 

2 AGUSTUS 
2025 115305,60 

115325,10 
19,50 

400 
7.800,00 9,8 

3 AGUSTUS 
2025 115325,10 

115347,40 
22,30 

400 
8.920,00 11,1 

4 AGUSTUS 
2025 115347,40 

115367,60 
20,20 

400 
8.080,00 10,1 

5 AGUSTUS 
2025 115367,60 

115392,30 
24,70 

400 
9.880,00 12,3 

6 AGUSTUS 
2025 115392,30 

115411,80 
19,50 

400 
7.800,00 9,8 

7 AGUSTUS 
2025 115411,80 

115433,10 
21,30 

400 
8.520,00 10,7 

8 AGUSTUS 
2025 115433,10 

115455,90 
22,80 

400 
9.120,00 11,4 

9 AGUSTUS 
2025 115455,90 

115483,30 
27,40 

400 
10.960,00 13,7 

10 
AGUSTUS 

2025 

 
115483,30 

115508,40 
 

25,10 
400 

 
10.040,00 

 
12,5 

11 

AGUSTUS 

2025 

 
115508,40 

115531,10 
 

22,70 
400 

 
9.080,00 

 
11,4 

12 

AGUSTUS 

2025 

 
115531,10 

115544,70 
 

13,60 
400 

 
5.440,00 

 
6,8 

13 
AGUSTUS 

2025 

 
115544,70 

115564,10 
 

19,40 
400 

 
7.760,00 

 
9,7 

14 
AGUSTUS 

2025 

 
115564,10 

115580,20 
 

16,10 
400 

 
6.440,00 

 
8,0 

15 
AGUSTUS 

2025 

 
115580,20 

115603,00 
 

22,80 
400 

 
9.120,00 

 
11,4 

16 

AGUSTUS 

2025 

 
115603,00 

115630,00 
 

27,00 
400 

 
10.800,00 

 
13,5 
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17 

AGUSTUS 

2025 

 
115630,00 

115656,60 
 

26,60 
400 

 
10.640,00 

 
13,3 

18 
AGUSTUS 

2025 

 
115656,60 

115675,60 
 

19,00 
400 

 
7.600,00 

 
9,5 

19 
AGUSTUS 

2025 

 
115675,60 

115692,60 
 

17,00 
400 

 
6.800,00 

 
8,5 

20 

AGUSTUS 

2025 

 
115692,60 

115704,90 
 

12,30 
400 

 
4.920,00 

 
6,1 

21 
AGUSTUS 

2025 

 
115704,90 

115729,10 
 

24,20 
400 

 
9.680,00 

 
12,1 

22 
AGUSTUS 

2025 

 
115729,10 

115745,40 
 

16,30 
400 

 
6.520,00 

 
8,1 

23 

AGUSTUS 

2025 

 
115745,40 

115764,90 
 

19,50 
400 

 
7.800,00 

 
9,8 

24 

AGUSTUS 

2025 

 
115764,90 

115783,70 
 

18,80 
400 

 
7.520,00 

 
9,4 

25 

AGUSTUS 

2025 

 
115783,70 

115803,30 
 

19,60 
400 

 
7.840,00 

 
9,8 

26 

AGUSTUS 

2025 

 
115803,30 

115823,70 
 

20,40 
400 

 
8.160,00 

 
10,2 

27 

AGUSTUS 

2025 

 
115823,70 

115840,40 
 

16,70 
400 

 
6.680,00 

 
8,3 

28 

AGUSTUS 

2025 

 
115840,40 

115862,60 
 

22,20 
400 

 
8.880,00 

 
11,1 

29 
AGUSTUS 

2025 

 
115862,60 

115878,90 
 

16,30 
400 

 
5.560,00 

 
8,1 

30 
AGUSTUS 

2025 

 
115878,90 

115892,80 
 

13,90 
400 

 
5.560,00 

 
7,0 

31 
AGUSTUS 

2025 

 
115892,80 

115904,40 
 

11,60 
400 

 
4.640,00 

 
5,8 
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TANGGAL AWAL AKHIR SELISIH 
FACTOR 

X 

TOTAL 

kWh 

kWh/ 

Jam 

01 September 
2025 

115904,4 
0 

115920,30 
15,90 

400 
6.360,00 8,0 

02 September 
2025 

115920,3 
0 

115939,30 
19,00 

400 
7.600,00 9,5 

03 September 
2025 

115939,3 
0 

115959,10 
19,80 

400 
7.920,00 9,9 

04 September 
2025 

115959,1 
0 

115980,40 
21,30 

400 
8.520,00 10,6 

05 September 
2025 

115980,4 
0 

115994,80 
14,40 

400 
5.760,00 7,2 

06 September 
2025 

115994,8 
0 

116006,00 
11,20 

400 
4.480,00 5,6 

07 September 
2025 

116006,0 
0 

116023,10 
17,10 

400 
6.840,00 8,6 

08 September 
2025 

116023,1 
0 

116035,90 
12,80 

400 
5.120,00 6,4 

09 September 
2025 

116035,9 
0 

116047,30 
11,40 

400 
4.560,00 5,7 

10 September 
2025 

116047,3 
0 

116058,90 
11,60 

400 
4.640,00 5,8 

11 September 
2025 

116058,9 
0 

116072,50 
13,60 

400 
5.440,00 6,8 

12 September 
2025 

116072,5 
0 

116092,90 
20,40 

400 
8.160,00 10,2 

13 September 
2025 

116092,9 
0 

116110,20 
17,30 

400 
6.920,00 8,7 

14 September 
2025 

116110,2 
0 

116121,70 
11,50 

400 
4.600,00 5,8 

15 September 
2025 

116121,7 
0 

116140,60 
18,90 

400 
7.560,00 9,5 

16 September 
2025 

116140,6 
0 

116160,60 
20,00 

400 
8.000,00 10,0 

17 September 
2025 

116160,6 
0 

116178,00 
17,40 

400 
6.960,00 8,7 

18 September 
2025 

116178,0 
0 

116203,50 
25,50 

400 
10.200,00 12,8 

19 September 
2025 

116203,5 
0 

116230,10 
26,60 

400 
10.640,00 13,3 

20 September 
2025 

116230,1 
0 

116256,20 
26,10 

400 
10.440,00 13,0 

21 September 
2025 

116256,2 
0 

116281,50 
25,30 

400 
10.120,00 12,7 
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22 September 
2025 

116281,5 
0 

116296,30 
14,80 

400 
5.920,00 7,4 

23 September 
2025 

116296,3 
0 

116317,70 
21,40 

400 
8.560,00 10,7 

24 September 
/2025 

116317,7 
0 

116333,70 
16,00 

400 
6.400,00 8,0 

25 September 
2025 

116333,7 
0 

116350,10 
16,40 

400 
6.560,00 8,2 

26 September 
2025 

116350,1 
0 

116359,80 
9,70 

400 
3.880,00 4,8 

27 September 
2025 

116359,8 
0 

116374,10 
14,30 

400 
5.720,00 7,2 

28 September 
2025 

116374,1 
0 

116394,60 
20,50 

400 
8.200,00 10,3 

29 September 
2025 

116394,6 
0 

116409,40 
14,80 

400 
5.920,00 7,4 

30 September 
2025 

116409,4 
0 

116421,20 
11,80 

400 
4.720,00 5,9 

 

TANGGAL AWAL AKHIR SELISIH 
FACTOR 

X 

TOTAL 

kWh 

kWh/ 

Jam 

1 OKT 2025 116421,20 116439,60 
18,40 

400 
7.360,00 9,2 

2 OKT 2025 
116439,60 

116452,00 
12,40 

400 
4.960,00 6,2 

3 OKT 2025 
116452,00 

116470,90 
18,90 

400 
7.560,00 9,4 

4 OKT 2025 
116470,90 

116490,50 
19,60 

400 
7.840,00 9,8 

5 OKT 2025 
116490,50 

116505,90 
15,40 

400 
6.160,00 7,7 

6 OKT 2025 
116505,90 

116527,60 
21,70 

400 
8.680,00 10,9 

7 OKT 2025 
116527,60 

116542,00 
14,40 

400 
5.760,00 7,2 

8 OKT 2025 
116542,00 

116560,80 
18,80 

400 
7.520,00 9,4 

9 OKT 2025 
116560,80 

116575,10 
14,30 

400 
5.720,00 7,2 

10 OKT 
2025 116575,10 

116593,30 
18,20 

400 
7.280,00 9,1 

11 OKT 
2025 116593,30 

116609,50 
16,20 

400 
6.480,00 8,1 

12 OKT 
2025 116609,50 

116625,50 
16,00 

400 
6.400,00 8,0 
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13 OKT 
2025 116625,50 

116647,70 
22,20 

400 
8.880,00 11,1 

14 OKT 
2025 116647,70 

116661,90 
14,20 

400 
5.680,00 7,1 

15 OKT 
2025 116661,90 

116681,00 
19,10 

400 
7.640,00 9,6 

16 OKT 
2025 116681,00 

116698,00 
17,00 

400 
6.800,00 8,5 

17 OKT 
2025 116698,00 

116717,50 
19,50 

400 
7.800,00 9,8 

18 OKT 
2025 116717,50 

116730,10 
12,60 

400 
5.040,00 6,3 

19 OKT 
2025 116730,10 

116745,10 
15,00 

400 
6.000,00 7,5 

20 OKT 
2025 116745,10 

116760,90 
15,80 

400 
6.320,00 7,9 

21 OKT 
2025 116760,90 

116774,70 
13,80 

400 
5.520,00 6,9 

22 OKT 
2025 116774,70 

116792,20 
17,50 

400 
7.000,00 8,8 

23 OKT 
2025 116792,20 

116808,00 
15,80 

400 
6.320,00 7,9 

24 OKT 
2025 116808,00 

116823,70 
15,70 

400 
6.280,00 7,8 

25 OKT 
2025 116823,70 

116849,40 
25,70 

400 
10.280,00 12,8 

26 OKT 
2025 116849,40 

116868,40 
19,00 

400 
7.600,00 9,5 

27 OKT 
2025 116868,40 

116885,50 
17,10 

400 
6.840,00 8,6 

28 OKT 
2025 116885,50 

116905,20 
19,70 

400 
7.880,00 9,8 

29 OKT 
2025 116905,20 

116932,60 
27,40 

400 
10.960,00 13,7 

30 OKT 
2025 116932,60 

116947,80 
15,20 

400 
6.080,00 7,6 

31 OKT 
2025 116947,80 

116970,60 
22,80 

400 
9.120,00 11,4 
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TANGGAL AWAL AKHIR 
SELISI 

H 

FACTOR 

X 

TOTAL 

kWh 

kWh/ 

Jam 

1 NOV 2025 116970,60 116988,20 
17,60 

400 
7.040,00 8,8 

2 NOV 2025 
116988,20 

117000,20 
12,00 

400 
4.800,00 6,0 

3 NOV 2025 
117000,20 

117012,50 
12,30 

400 
4.920,00 6,2 

4 NOV 2025 
117012,50 

117025,60 
13,10 

400 
5.240,00 6,6 

5 NOV 2025 
117025,60 

117049,40 
23,80 

400 
9.520,00 11,9 

6 NOV 2025 
117049,40 

117068,90 
19,50 

400 
7.800,00 9,8 

7 NOV 2025 
117068,90 

117096,40 
27,50 

400 
11.000,00 13,8 

8 NOV 2025 
117096,40 

117119,50 
23,10 

400 
9.240,00 11,6 

9 NOV 2025 
117119,50 

117143,00 
23,50 

400 
9.400,00 11,8 

10 NOV 2025 
117143,00 

117165,70 
22,70 

400 
9.080,00 11,3 

11 NOV 2025 
117165,70 

117188,10 
22,40 

400 
8.960,00 11,2 

12 NOV 2025 
117188,10 

117211,80 
23,70 

400 
9.480,00 11,8 

13 NOV 2025 
117211,80 

117232,90 
21,10 

400 
8.440,00 10,5 

14 NOV 2025 
117232,90 

117256,10 
23,20 

400 
9.280,00 11,6 

15 NOV 2025 
117256,10 

117275,80 
19,70 

400 
7.880,00 9,8 

16 NOV 2025 
117275,80 

117292,50 
16,70 

400 
6.680,00 8,3 

17 NOV 2025 
117292,50 

117308,20 
15,70 

400 
6.280,00 7,8 

18 NOV 2025 
117308,20 

117322,10 
13,90 

400 
5.560,00 7,0 

19 NOV 2025 
117322,10 

117335,90 
13,80 

400 
5.520,00 6,9 

20 NOV 2025 
117335,90 

117351,00 
15,10 

400 
6.040,00 7,6 

21 NOV 2025 
117351,00 

117366,20 
15,20 

400 
6.080,00 7,6 
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22 NOV 2025 
117366,20 

117378,10 
11,90 

400 
4.760,00 6,0 

23 NOV 2025 
117378,10 

117395,20 
17,10 

400 
6.840,00 8,5 

24 NOV 2025 
117395,20 

117412,30 
17,10 

400 
6.840,00 8,6 

25 NOV 2025 
117412,30 

117420,20 
7,90 

400 
3.160,00 3,9 

26 NOV 2025 
117420,20 

117432,70 
12,50 

400 
5.000,00 6,3 

27 NOV 2025 
117432,70 

117445,30 
12,60 

400 
5.040,00 6,3 

28 NOV 2025 
117445,30 

117464,10 
18,80 

400 
7.520,00 9,4 

29 NOV 2025 
117464,10 

117484,90 
20,80 

400 
8.320,00 10,4 

30 NOV 2025 
117484,90 

117502,70 
17,80 

400 
7.120,00 8,9 
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